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1. Pendahuluan 

 

Manajemen sumber daya manusia memiliki 

peranan besar dalam memenuhi kelancaran dibidang 

organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia ini 

dipengaruhi oleh banyak hal seperti kualitas sumber 

daya manusia, sistem organisasi, prosedur kerja, 

keterlibatan atau partisipasi merupakan faktor-faktor 

yang memberikan pengaruh bagi efektivitas 

organisasi. Kinerja karyawan ialah suatu hal yang 

sangat penting dalam upaya perusahaan untuk 

mencapai tujuan, karena karyawan merupakan aset  

yang berharga bagi perusahaan. Dengan  adanya  

dukungan dari karyawan diharapkan dapat  

memaksimalkan pencapaian  tujuan dari perusahaan. 

Kinerja kerja karyawan yang maksimal, perusahaan 

mempunyai kemampuan bersaing dan lebih unggul 

dibandingkan pesaing sebagai akibatnya bisa 

bertahan serta berkompetensi (Rivai 2015). 

Budaya organisasi, karyawan PT Asia Karet 

Sentosa Medan memiliki budaya yang kurang baik 

diantaranya terkadang berbicara tidak sopan baik 

dengan rekan kerja yang senior maupun dengan 

customer pada saat customer melakukan transaksi 

pembelian, pembayaran maupun pada saat retur 

produk, sistem manajemen yang menyulitkan para 

karyawannya dalam bekerja, seperti permintaan 

tanda tangan pimpinan diharuskan seluruh dokumen 

ditandatangani serta diperiksa oleh direktur secara 

langsung, ini mengakibatkan karyawan membu-

tuhkan waktu yang relatif lama buat memperoleh 

tanda tangan sehingga banyak pekerjaan karyawan 

terlambat, sistem permintaan cuti yang sulit 

diharuskan sebelum 1 bulan baru boleh mengajukan 

permintaan cuti dan cuti maksimal hanya boleh 2 

hari dalam 1 kali pengambilan. Hal ini menandakan 

bahwa penerapan budaya organisasi yang masih 

rendah.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh budaya organisasi, motivasi kerja dan pengawasan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Asia Karet Sentosa Medan. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Model 

analisis yang digunakan model analisis regresi. Hasil penelitian diperoleh bahwa budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Begitu juga halnya dengan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pengawasan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Asia Karet Sentosa Medan. Secara simultan 

budaya organisasi, motivasi kerja dan pengawasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Asia Karet 

Sentosa Medan. 
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Lemahnya budaya organisasi, penurunan 

inovatif kerja sehingga hasil pekerjaan lebih banyak 

selesai tidak tepat waktu, kurangnya perhatian dari 

atasan terhadap budaya kerja di dalam perusahaan 

dan kurang memberikan perhatian kepuasan kepada 

customer dan atasan yang hanya berorientasi dengan 

hasil dibandingkan memahami karyawan yang lelah 

bekerja. Selain itu rendahnya budaya organisasi 

disebabkan oleh sistem kerja yang kurang jelas 

akibatkan tumpang tindih pekerjaan yang memicu 

bertambahnya beban kerja karyawan sehingga tugas 

yang dilaksanakan diselesaikan kurang tepat waktu. 

Pada perusahaan ini, motivasi kerja yang 

diberikan masih rendah terlihat dari uang lembur 

yang diberikan tidak tepat waktu dan waktu insentif 

yang diberikan masih belum sesuai dari 

kesepakatan. Hal ini mencerminkan karyawan 

membutuhkan penghargaan, ditunjukkan dengan:   

pengakuan dan penghargaan berdasarkan  kemam-

puannya  yaitu  kebutuhan  untuk  dihormati  dan  

dihargai  oleh  pimpinan terhadap pekerjaan dengan 

peningkatan kompensasi.  

Masalah yang terjadi yaitu kurangnya 

pengawasan kerja yang dilakukan oleh atasan 

sehingga banyaknya kesalahan dalam bekerja yang 

terlihat dari retur barang yang meningkat disebabkan 

oleh kurangnya ketelitian karyawan dalam bekerja.. 

Sementara dalam hal pengawasan ditemukan 

beberapa pelanggaran seperti (1) kepala bagian 

kurang mengawasi karyawan sehingga banyaknya 

terjadi kesalahan dalam bekerja. (2) Kepala bagian 

umum kurang mengawasi kinerja supir sehingga 

sering tidak berada ditempat ketika staf marketing 

ingin melakukan kegiatan prospek ke lokasi toko 

customer. (3) Manajer HRD kurang memberikan 

perhatian dan kurang mengawasi staf HRD saat 

melakukan rekrutmen sehingga salah dalam memilih 

perserta pelatihan dan karyawan yang diterima tidak 

sesuai kriteria yang ada dan (4) Manajer accounting 

kurang mengawasi perpajakan sehingga 

memberikan informasi yang tidak benar kepada 

customer.  

Kurangnya pengawasan yang dilakukan 

pimpinan sering menyebabkan kesalahan dalam 

bekerja yang berdampak pada karyawan lain yang 

mempunyai pekerjaan yang saling berhubungan. 

Dampak ini mengakibatkan pekerjaan perlu direvisi 

terlebih dahulu sehingga terkadang membutuhkan 

waktu yg cukup lama. Selain itu, beberapa 

pengawasan juga sering tidak dilakukan di beberapa 

divisi kerja bukan menyeluruh menyebabkan 

beberapa divisi yang tidak diawasi kurang optimal 

dalam melaksanakan tugasnya 

 

2. Kajian Teoritis 

a. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi ialah filosofi dasar 

organisasi yang terdiri dari ukuran kepercayaan 

(belief), norma(norm), nilai (value) serta sistem 

(system) yang dipandang selaku ciri inti serta jadi 

dasar orang ataupun kelompok buat beraktifitas 

dalam organisasi (Torang, 2016). Sementara budaya 

organisai menurut Sutrisno (2013) didefinisikan 

selaku fitur sistem nilai- nilai (values), keyakinan- 

keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions) 

ataupun norma- norma yang sudah lama berlaku, 

disepakati serta diiringi oleh para anggota sesuatu 

organisasi selaku pedoman sikap serta pemecahan 

masalah- masalah organisasi.  

Sedangkan menurut Umam (2012) budaya 

organisasi artinya salah satu asset ataupun sumber 

daya organisasi yg mengakibatkan organisasi 

bergerak maju dengan karakteristik fisik 

(observable) ataupun non fisik ( unobservable) yang 

khas berisi perkiraan- asumsi, nilai- nilai, tata cara, 

komitmen serta keyakinan, berguna untuk 

mendorong serta tingkatkan efisiensi dan efektivitas 

organsiasi publik ataupun privat. 

b. Indikator Budaya Organisasi 

Menurut Torang (2016), kalau budaya 

organisasi ialah filosofi dasar organisasi yang terdiri 

dari ukuran: 

1. Kepercayaan( belief) 

Sesuatu perilaku, hingga kepercayaan seorang 

tidak senantiasa benar ataupun kepercayaan 

semata tidaklah jaminan kebenaran. 

2. Norma( norm) 

Ketentuan berperilaku dalam kehidupan 

bermasyarakat. Baik untuk orang ataupun juga 

kelompok yang melanggar norma- norma yang 

berlaku di warga tersebut, hingga hendak 

dikenakan sanksi cocok peraturan. 

3. Nilai( value) 

Perlengkapan yang menampilkan alasan dasar 

kalau" metode penerapan ataupun kondisi akhir 

tertentu lebih disukai secara sosial dibanding 

metode penerapan ataupun kondisi akhir yang 

bertentangan. 

4. Sistem (system) 

Sekelompok komponen serta elemen yang 

digabungkan jadi satu buat menggapai tujuan 

tertentu. 

 

c. Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan pemberian daya 

penggerak yang menghasilkan kegairahan kerja 

seseorang, supaya mereka ingin bekerja sama 

(Hasibuan, 2016). Menurut Mangkunegara (2015) 

motivasi ialah sesuatu dorongan kebutuhan dalam 

diri pegawai yang butuh dipenuhi supaya pegawai 

tersebut bisa membiasakan diri terhadap lingku-

ngannya, sebaliknya motivasi merupakan keadaan 

yang mengerakkan pegawai supaya sanggup 

menggapai tujuan dari motifnya. Motivasi juga 

dapat dikatakan aktivitas yang menyebabkan, 
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menyalurkan serta memelihara sikap manusia 

(Handoko, 2015). 

d. Indikator Motivasi Kerja 

Hasibuan (2016) mengatakan bahwa motivasi 

kerja pegawai dipengaruhi oleh kebutuhan raga, 

kebutuhan akan keamanan serta keselamatan, 

kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan diri, 

dan kebutuhan hendak perwujudan diri. 

1. Kebutuhan raga, ditunjukkan dengan: pemberian 

pendapatan, pemberian bonus maupun insentif, 

uang makan, uang transport, sarana perumahaan 

serta sebagainya. 

2. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan, 

ditunjukkan dengan: fasilitas keamanan serta 

keselamatan kerja yang diantaranya jaminan 

social tenaga kerja, dana pensiun, asuransi 

kesehatan, asuransi kecelakaan serta 

perlengkapan keselamatan kerja. 

3. Kebutuhan sosial, ditunjukkan dengan: 

melaksanakan interaksi dengan orang lain yang 

antara lain buat diterima di kelompok serta 

kebutuhan buat dicintai serta menyayangi. 

4. Kebutuhan akan penghargaan, ditunjukkan 

dengan: pengakuan dan penghargaan berdasar-

kan kemampuannya yaitu kebutuhan untuk 

dihormati dan dihargai oleh pegawailain serta 

pimpinan terhadap prestasi kerja. 

5. Kebutuhan perwujudan diri, ditunjukkan dengan 

sifat pekerjaan yang menarik serta menantang, 

dimana pegawai tersebut mengerahkan keahlian, 

kecakapan, keahlian, serta potensinya. Dalam 

pemenuhan kebutuhan ini perusahaan dengan 

menyelenggarakan pembelajaran serta pelatihan. 

 

e. Pengawasan 

Pengawasan bisa didefinisikan selaku proses 

guna menjamin jika tujuan- tujuan organisasi serta 

manajemen tercapai (Handoko, 2015). Pengawasan 

sumber daya manusia ialah aktivitas yang dilakukan 

guna mengatur penerapan tugas ataupun pekerjaan 

yang dilakukan oleh seorang, supaya proses 

pekerjaan tersebut sesuai dengan hasil yang 

diinginkan. (Kadarisma, 2012). Pengawasan secara 

universal bisa didefinisikan selaku metode suatu 

organisasi mewujudkan kinerja yg efisien serta 

efektif dan lebih jauh menunjang terwujudnya visi 

serta misi organisasi.(Fahmi, 2016) 

 

f. Indikator Pengawasan 

Indikator pengawasan menurut Handoko 

(2015) sebagai berikut: 

1. Akurat. Informasi tentang pelaksanaan kegiatan 

harus akurat. Data yang salah dari sistem 

pengawasan dapat menyebabkan organisasi 

melakukan tindakan korektif yang salah atau 

bahkan menyebabkan masalah yang sebenarnya 

tidak ada.  

2. Tepat-waktu. Informasi harus dikumpulkan, 

disampaikan dan dievaluasi secepatnya apabila 

kegiatan perbaikan harus dilakukan segera. 

3. Obyektif dan menyeluruh. Informasi harus 

mudah dipahami, objektif dan lengkap. 

4. Terpusat pada titik-titik pengawasan strategik. 

Sistem pengawasan harus memusatkan perhatian 

pada bidang dimana penyimpangan-

penyimpangan dari standar paling sering terjadi 

atau yang  akan mengakibatkan kerusakkan yang 

paling fatal. 

5. Fleksibel. Pengawasan harus memiliki 

fleksibilitas untuk bereaksi atau merespon 

ancaman atau peluang di lingkungan. 

g. Kinerja Karyawan 

Kinerja ialah hasil dari suatu proses dalam 

jangka waktu tertentu dan diukur dalam jangka 

waktu tertentu berdasarkan peraturan atau 

kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya. 

(Bangun, 2012). Kinerja atau performance adalah 

gambaran tingkat pencapaian dalam pelaksanaan 

suatu program kegiata atau kebijakan untuk 

mencapai tujuan, sasaran, visi dan misi organisasi, 

sebagaimana diuraikan dalam perencanaan strategis 

suatu organisasi (Moeheriono, 2014).  

 

h. Faktor-faktor Kinerja Karyawan  

Kasmir (2016), adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja, yaitu : 

1. Kemampuan dan keahlian.  

Keterampilan atau kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk melakukan pekerjaan. Semakin 

banyak keterampilan dan pengalaman yang 

dimiliki, semakin dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan benar, sesuai kesepakatan 

2. Pengetahuan 

Pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang 

memiliki keterampilan kerja yg baik akan dan 

seharusnya memiliki hasil kerja yang baik pula. 

3. Rancangan kerja 

Rencana kerja yang memudahkan karyawan 

untuk mencapai tujuan mereka. Artinya jika 

suatu pekerjaan memiliki desain yang baik, 

maka akan memudahkan pelaksanaan pekerjaan 

yang benar dan benar. 

4. Kepribadian 

Kepribadian atau karakter yang dimiliki 

seseorang. Setiap orang mempunyai 

kepribadian atau karakter yang tidak sama 

antara satu dengan lainnya 

5. Motivasi kerja 

Dorongan seseorang guna melakukan 

pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan 

internal atau eksternal yang kuat, (misalnya dari 

perusahaan), maka karyawan tersebut 

terstimulasi atau termotivasi untuk melakukan 

sesuatu yang baik. 

 



Jurnal ekonomika Universitas Almuslim Bireuen – Aceh 

Vol.XIV  No.1 •  Maret 2022 
ISSN : 2086-6011          

ESSN: 2808-988X 

 

Jam’an Amadi | Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi Kerja dan Pengawasan Kerja.....  4 

 

6. Kepemimpinan 

Perilaku seorang pemimpin yang mengatur, 

mengarahkan, dan mengarahkan bawahannya 

untuk melakukan tugas dan tanggung jawab 

tertentu. 

7. Gaya kepemimpinan 

Gaya atau perilaku seseorang pemimpin dalam 

menghadapi atau memerintahkan bawahannya. 

8. Budaya organisasi 

Norma-kebiasaan atau norma-norma yg berlaku 

serta dimiliki oleh suatu organisasi atau 

perusahaan 

9. Kepuasan kerja 

Perasaan senang atau bahagia atau kagum 

terhadap seseorang sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

10. Lingkungan kerja 

Suasana atau kondisi di sekitar tempat kerja 

11. Loyalitas 

Loyalitas karyawan untuk tetap bekerja dan 

mempertahankan perusahaan tempatnya bekerja 

12. Komitmen 

Ialah kepatuhan karyawan guna menjalankan 

kebijakan serta peraturan perusahaan dalam 

bekerja. 

13. Disiplin kerja 

Usaha karyawan guna menjalankan aktivitas 

kerjanya secara sungguh-sungguh. 

 

i. Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator kinerja karyawan menurut Bangun 

(2012) ialah sebagai berikut : 

1. Kuantitas 

Pengukuran kinerja seorang karyawan dapat 

dilihat dari kuantitas kerja  yang diselesaikan   

dalam   waktu   tertentu.   Dengan   kuantitas   

tersebut   seorang karyawan memiliki 

kemampuan ataupun kepercayaan untuk 

melakukan kerja-kerja organisasi. 

- Melakukan  pekerjaan  sesuai  dengan  

target  output  yang  harus  di hasilkan per 

orang per satu jam kerja. 

- Melakukan pekerjaan sesuai dengan   jum-

lah  siklus aktivitas yang diselesaikan. 

2. Kualitas 

Indikator mengukur tingkat kesesuaian antara 

kualitas produk atau jasa dengan kebutuhan dan 

harapan konsumen. Sukses tidak hanya dilihat 

dari keberhasilan, tetapi juga dalam 

keterampilan dan hasil. 

3. Ketepatan Waktu 

Indikator ini mengukur tingkat kesesuaian 

antara kualitas produk atau jasa dengan 

kebutuhan dan harapan konsumen. Setiap 

pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, 

karena karena ketergantungan pada pekerjaan 

lain, jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan 

tepat waktu. 

 

- Menyelesaikan pekerjaan sesuai deadline 

yang telah ditentukan. 

- Memanfaatkan waktu pengerjaan secara 

optimal untuk menghasilkan output yang 

diharapkan oleh perusahaan. 

4. Kehadiran 

Suatu jenis pekerjaan tententu menuntut 

kehadiran karyawan dalam mengerjakannya 

sesuai waktu yang di tentukan. 

- Datang tepat waktu. 

- Melakukan pekerjaan sesuai dengan jam 

kerja yang telah di tentukan. 

5. Kemampuan berkerja sama 

Tidak semua tugas dapat dilakukan oleh satu 

karyawan, karena beberapa tugas dapat 

dilakukan oleh satu atau lebih karyawan. 

Kinerja seorang karyawan dapat diukur dari 

kemampuannya untuk berkolaborasi dengan 

rekan kerja lainnya. 

 

3. Metodelogi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode statistik deskriptif. Metode 

pengumplan data dilakukan dengan menggunakan 

angket atau kuesioner. Populasi dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan karyawan yang berjumlah 72 

orang. Pengambilan sampel didalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh.  

Model analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda yaitu analisis yang 

digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan 

dan pengaruh variabel independen yang jumlahnya 

dua atau lebih terhadap variabel dependen .Untuk 

mengukur pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat digunakan analisis regresi berganda. 

Dengan rumus: 

 

Y = a + b1X1+b2X2+b3X3 + e 

Keterangan : 

Y = Kinerja karyawan 

a = Konstanta 

, ,  = Koefisien regresi 

  = Budaya Organisasi 

 = Motivasi kerja 

 = Pengawasan Kerja 

e = Standar error 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution). Hasil pengujian validitas semua ins-

trument pernyataan pada semua variabel penelitian 

dinyatakan valid karena nilai t hitung > dari r tabel. 

Sedangkan pengujian reliabilitas dapat dinyatakan 

bahwa semua semua variabel penelitian dinyatakan 
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reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih besar 

dari 0,60 

b. Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

semua data yang ada berdistribusi normal, karena 

semua data menyebar membentuk garis lurus 

diagonal maka data tersebut memenuhi asumsi 

normal atau mengikuti garis normalitas. Hal ini juga 

dibuktikan dengan dengan Kolmogorov simorv 

menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed)  0,238 > 

0,05. Hal ini berarti bahwa data berdistribusi 

normal.  

Uji multikolinearitas dinyatakan pada masing-

masing variabel bebas nilai tolerance > 0,1 yaitu 

budaya organisasi sebesar 0,630, motivasi kerja 

sebesar 0,249 dan pengawasan kerja sebesar 0,223. 

Dapat dinyatakan abhwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam variabel bebasnya. Uji 

heterokedastisitas terlihat pada grafik scatterplot  

terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

dengan tidak adanya pola yang jelas serta tersebar 

baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi hetero-

kedastisitas sehingga model ini layak dipakai untuk 

penelitian selanjutnya. 

c. Analisis Regresi Berganda 

Pengujian hipotesis regresi berganda bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, 

motivasi kerja dan pengawasan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Tabel 1. Analisi Regresi 

Variabel 

Unstandardize

d Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 

Budaya 

Organisasi 
0.144 0.070 2.046 0.045 

Motivasi Kerja 0.517 0.091 5.689 0.000 

Pengawasan 

Kerja 
0.243 0.092 2.645 0.010 

R-Squared 0,828 F Statistic 109.4 

Adjusted R2 0,821 Prob (F-Stat) 0.000 

Sumber : Hasil data olahan, 2021 

 

Pada Tabel diatas, nilai koefisien budaya 

organisasi sebesar 0.144 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan budaya organisasi sebesar satu satuan, 

maka kinerja karyawan akan bertambah sebesar 

14.4. Nilai Koefisien motivasi kerja sebesar 0.517 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan motivasi kerja 

sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan akan 

bertambah sebesar 51.7. Koefisien pengawasan 

kerja menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

pengawasan kerja sebesar satu satuan, maka kinerja 

karyawan akan bertambah sebesar 24.3. Dengan 

asumsi variabel lain dianggap konstan. 

d. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan  

Perusahaan yang baik sehingga karyawan 

merasakan keyakinan untuk berkomitmen hal ini 

dipertahankan diakibatkan dengan perusahaan yang 

berkomitmen dapat memicu keyakinan karyawan 

bekerja lebih maksimal. Karyawan mematuhi aturan 

yang ada di perusahaan hal ini dipertahankan 

diakibatkan dengan karyawan yang mematuhi aturan 

dapat membuat karyawan lebih mempunyai 

kebiasaan yang baik dalam pelaksanaan kerja. 

Karyawan mempunyai norma- norma yang baik 

dalam bekerja dan karyawan dapat beradaptasi 

apabila adanya perubahan sistem di dalam 

perusahaan hal ini dipertahankan diakibatkan 

dengan sistem perusahaan yang jelas dengan norma-

normal yang tertata dengan baik karyawan dapat 

menjalankan dan menerapkan dalam bekerja. 

Sejalan dengan teori menurut Yulianti (2018) 

dan Wahyudi dan Tupti (2019) Faysisca (2016) 

bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, dari budaya organisasi yang kuat 

diharapkan orang-orang dalam organisasi membantu 

membentuk sikap dan perilaku karyawan di 

perusahaan yang dapat menghasilkan kinerja 

maksimal dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya demi peningkatan kinerja 

perusahaan melalui pemahaman budaya organisasi 

yang berlaku. Setiap perusahaan memiliki budaya 

kerja yang berbeda-beda. Budaya ini diciptakan 

dengan tujuan guna menaikan produktivitas 

karyawan serta mencapai hasil yang sejalan dengan 

visi perusahaan.  

 

e. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Variabel motivasi kerja mempunyai kriteria 

agar dipertahankan berupa besarnya gaji dapat 

mendorong karyawan bekerja dengan baik 

lingkungan kerja  karyawan aman dan nyaman hal 

ini dipertahankan diakibatkan dengan pemberian 

gaji yang sesuai dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dan didukung lingkungan kerja yang baik, 

karyawan dan rekan kerja memiliki hubungan yang 

sosial yang baik dan saling mendukung hal ini 

dipertahankan agar karyawan melaksanakan kerja 

sama yang baik.  

Sejalan dengan Rini (2015), Suwoh (2015) dan 

Faysisca (2016) bahwa motivasi mempunyai 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hubungan antara motivasi, 

perilaku dan kinerja adalah semakin tinggi motivasi 

kerja maka semakin tinggi kinerja pegawai, dan 

sebaliknya semakin rendah motivasi kerja maka 

kinerja pegawai semakin rendah. Motivasi merupa-

kan faktor fundamental dalam mendorong karyawan 

untuk bekerja dengan baik. Dengan motivasi yang 
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tinggi, seseorang akan lebih berusaha menyelesaikan 

pekerjaannya untuk memberikan kinerja yang lebih 

baik.  

f. Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Variabel pengawasan kerja mempunyai kriteria 

agar dipertahankan berupa apabila terjadi kesalahan 

hasil kerja adanya tindakan koreksi yang cepat dari 

atasan, sistem pengawasan yang dilaksanakan 

memudahkan karyawan dalam bekerja hal ini 

dipertahankan agar sistem pengawasan yang 

mendukung dalam pelaksanaan kerja dan pengu-

rangan resiko kerja, pengawasan dilakukan di 

seluruh divisi di dalam perusahaan dan pengawasan 

yang dilakukan sangat efisien hal ini dipertahankan 

agar keseluhan karyawan merasakan keadilan dalam 

pengawasan hal ini juga dapat mendukung pekerjaan 

karyawan agar telaksana dengan baik dan tepat..  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Djamil (2018) dan Wibowo (2018) bahwa 

pengawasan kerja mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengawasan 

memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kinerja yang baik. Masalah yang dihadapi dalam 

pengawasan ini adalah pengukuran pelaksanaan 

kegiatan yang berulang dan berkelanjutan. Dalam 

setiap perusahaan kegiatan yang dilakukan 

perusahaan perlu pengawasan yang akan meng-

arahkan para karyawan agar dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan tepat waktu dan sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh perusahaan, 

 

5. Kesimpulan Dan Saran 

a. Kesimpulan 

1) Budaya Organisasi berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan PT Asia Karet Sentosa 

Medan 

2) Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan PT Asia Karet Sentosa Medan 

3) Pengawasan Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan PT Asia Karet Sentosa 

Medan 

b. Saran 

1) Nilai perusahaan dijalankan dengan baik oleh 

perusahaan perlu adanya pemantauan dari 

pihak manajer masing-masing divisi kerja 

sehingga karyawan dapat menjalankan 

dengan baik sehingga perusahaan 

mempunyai citra yang positif. 

2) Perlu adanya restrukturisasi manajemen di 

dalam perusahaan dengan menempatkan 

delegasi, tugas dan tanggung jawab dengan 

tepat dan jelas dan kemudian 

mensosialisasikan ke setiap karyawan dalam 

bentuk buku sehingga para karyawan 

memahami dengan baik. 

3) Adanya hubungan yang baik antara dengan 

atasan dengan karyawan sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan sosial karyawan hal ini 

dapat ditingkatkan dengan cara seringnya 

melakukan meeting sehingga komunikasi 

dengan atasan dengan karyawan berjalan 

dengan baik. 

4) Karyawan yang memiliki prestasi kerja yang 

tinggi hendaknya mendapatkan penghargaan 

berupa kesempatan untuk mengembangkan 

karir, merancang program reward dan 

perbaikan sistem penilaian kinerja karyawan 

dengan baik. 

5) Karyawan dapat menunjukkan kemampuan 

yang yang baik di dalam perusahaan hal ini 

dapat dilakukan dengan cara menempatkan 

karyawan sesuai kemampuannya dan 

melakukan pengawasan sehingga karyawan 

dapat bekerja dengan baik dan tepat 

kemudian dapat berkembang. 

6) Adanya pengawasan kerja yang dilakukan 

oleh Manajer terhadap karyawan hal ini perlu 

ditingkatkan dengan  cara melakukan 

penilaian kepada Manajer sehingga dapat 

mengawasi bawahanya dengan benar dan 

mengurangi kesalahan kerja.. 

7) Sistem pengawasan kerja mendukung 

karyawan dalam bekerja hal ini dapat 

ditingkatkan dengan merancang sistem 

pengawasan yang mudah kepada karyawan 

seperti waktu pengawasan yang diberitahu 

kepada karyawan, kriteria laporan yang 

diawasi. Beberapa hal ini dapat memudahkan 

karyawan untuk menyiapkan pekerjaan 

dengan baik dan dukungan-dukungan laporan 

yang dibutuhkan. Hal ini agar terhindar dari 

peningkatan beban kerja karyawan  ketika 

pengawasan kerja dilakukan. 
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